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ABSTRAK

Munujemen aset yang baik sangal menentukan dalam memperolell Kinerfa aset vaag aplimal |
Manajemen aset merupakan serangkaion aktifitas dengan mengidentifikasi aset vang diperiukan,
hagaimana cara  mendapathanmee,  cara mendukung dan memellaranva, gerta cand
menghapuskan atau memperbaharui sehingga aset tersebut secara efektyf dan efisien dapat
mewnindban sasaran. Kesalohan dalam manafemen  aset akan menvehabkan kerngion vang
sangal besar hagi pemilik aset tersebwt. Tata kelola aset yang berkelanjutan (Sustainahle) akan
berdampak pada sistem ekonomi pemilik aset tersehut. Peran tata kelola aser herkelanjutan ini
wkan memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek, yang akan membanti dalam tyfucn
targer pencapaian Millenium Development Goals. (MDGs) datam bidang  pendidban dan
pembangunan.

Pada penclitian ini dirumuskarn teknik penidaian kinerja aset  yvang merupakan kanthinasi duri
Renefit Cost Ratio (BCR) Analysis dan Fuzzy Analitycal Hierarchi Process (FAHP) Teknik
penilaian ini memper{ihatkan preferensi nilal suna suaty asel sekelah dengan mempertinhanghan
estimasi nmilai manfaar untuk  masing-masing  aset dengan konsep  BCR Analysis,  serta
mempertimbangkan hriteria-kriteria dengan perumusan hirarki penghapusan aset guna mediheat
prioritas restko penggantian aset dengan pembobotan FANP. Langkah selanjurmya dilakukan
komparasi watk rumusan protokol  pengambilan keputusan  dengan menggunakan  domain
preferensi nilai dari hasil BCR Analysis dan FAHP. lmplementasi dari maodel teknih penilaian
asel ini, dilakukan terhadap aset yang ada SMA Negeri 1 Padang

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa perumusan teknik penilaian aset dengan
komparasi hasil BCR Analysis dan FAHP menghasilkan keputusan herbeda untek masing-masing
aset, Hasil vang didapar berupa uswlan keputusan untuk setiap Rategorisast aset, yaiiu, untuk asel
akademik keputusannva adalah 26% aser diganti, 18% aset boleh digunt dan 36% asel diclak
diganti. Untuk aset laboratoriwm usulan keputusannya adalah 23% aset diganti, 7% aser boleh
diganti dan 18% aver tidak diganti. Selanfutrya wntuk ased non akademik, usnlan keputusannyva
adalah 30% aset diganti, 21% aset boleh diganti dan 49% aset tidak diganti.

Kata Kunci: Manajemen asef, Nilai Guna, BCR Analysis dan Fuzzy-AHP
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1.1.1

Latar belakang

Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah dan latar belakang penelitian.
Latar belakang masalah berisi hal-hal yang menimbulkan masalah dalam
topik. sedangkan latar belakang penelitian merupakan asal mula dan

pentingnya dilakukan penelitian.

Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi dan tingkat harapan hidup yang semakin lingg
membuat seseorang ataupun instansi berfikir untuk menginvestasikan
sehagian besar modal mereka untuk masa depan. Investasi ini yang
nantinya diharapkan akan meningkat nilainya dimasa vang akan datang.
Kecenderungan dalam investasi pada aset fisik menuntut pemahaman
untuk mengaplikasikan keterampilan manajemen aset dalam penentuan
strategi, agar aset memberikan pelayanan ekonomi secara berkelanjutan

(sustainable).

Manajemen aset dipandang scbagal suatu urutan proses untuk mengatur
aset  dimulai  dari  perencanaan, pengadaan. operasional  hingga
penghapusan, Menurut Sudrajat (200%) manajemen aset di Indonesia
belum banyak diimplementasikan secara total, baik di tingkat korpurasi
maupun  scktor pemerintahan,  Ketidaktahuan  atau  ketidakpedulian
sebagian besar manajemen perusahaan tentang pengelolaan aset secari
terintegrasi menjadi pemicu kerugian yang diderita para pemilik asct.
Dalam laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). sepanjang semester I
2009, potensi kerugian negara akibat salah kelola mencapar Rp 28.49
triliun (www.jambi-independent.co.id). Kerugian scperti ini diakihatkan

karena tidak adanya informasi/ data yang jelas tentang asel yang ada

schingga terkendalanya pengelolaan aset tersebut.



Informasi/ data  yang dapat disebut sebagai daftar inventaris aset
merupakan hal penting dalam tata kelola aset daerah. Tnventarisir yang
jelas akan mempengaruhi pertimbangan dan strategi manajemen scbagal
bagian dari siklus hidup aset ( Asser Lifecvele ) dari perencanaan hingga
penghapusan. Jika salah satu tahapan manajemen aset terganggu maka
akan berdampak pada tata kelola aset secara keseluruhan. Hal iml akan
menimbulkan  kesulitan  pada manajer aset terhadap penilaian  dan

keputusan untuk masing-masing aset.

Realita menunjukan banyak kasus yang sebenarnya dimulai dari salah
kelola dan salah urus aset. sehingga berdampak kerugian vang tidak sedikit
(Sudrajat, 2009). Salah satu contoh yaitu pada kasus gempa di Sumatera
Rarat 30 Oktober 2009. tidak adanva informasi/ dala yang jelas mengenai
aset vang dimliki oleh daerah mengakibatkan kesulitan dalam menghitung
berapa jumlah aset dan jumlah kerugian yang ditimbulkan oleh bencana
alam seperti itu. Kepagalan dalam menentukan jumlah aset yang diderita
akibat rusak atau bencana alam ini juga berdampak pada penanganan lebih
lanjut terhadap asct fersebut, yakni terhadap neraca keuangan vang
dilaporkan setiap tahunnya pada BPK. Hal ini mengakibatkan Sumatera
Barat berada pada posisi disclaimer (BPK tidak memberikan pendapat )
karena banyak aset atau transaksi yang menjadi objek pemeriksaan tidak

dapat ditelusuri.

Contoh lain adalah penvalahgunaan aset tanah yang dikelola oleh TNI
Angkatan Udara (AU) pada 42 lokasi seluas 3.052.14 heklar bernilal
Rp2.1 triliun. dimanfaatkan Induk Koperasi TNI AU dan Yayasan TNI
AU (Yasau) dengan  menvewakan  kepada  pihak  ketiga
(www.beritasore.com).  Kasus seperti ini  discbabkan kurangnya
pengetahuan akan pentingnya pengelolaan aset secara lerintegrasi dan
fungsi  lifecvele  asser  management  yang menimbulkan  banyak

permasalahan. Menurut Sudrajat (2009) permasalahan ini terjadi karcna

masih banyaknya perusahaan ataupun instansi dari sekior korporasi




maupun  bidang pemerintahan  yang melakukan  perhitungan  dan

inventarisasi asct mereka dengan cara manual

Dampak vyang sangal jelas dapat dilihat pada lembaga pendidikan,
khususnya pada para siswa yang sangat membutuhkan aset sekolah mereka
dalam menunjang aktifitas  belajar  mengajar, Pemerintah  scring
mengabaikan aset vang dimiliki oleh sckolah-sekolah. Misalnya, jika ada
aset yvang kinerjanva sudah tidak bagus lagi tetapi masih dipergunakun.
atau ada aset yang telah dihapuskan namun masih memiliki nilai guna
vang sangat baik. Hal-hal seperti ini sering tidak diperhatikan dalam
pengurusan aset. Hal ini yang membuat betapa pentingnya rencana
strategis dalam pengelolaan aset sehingga dapat menjadi penunjang dalam

pengambilan keputusan selama masa hidup aset (fifecycle asser) tersebut.

Oleh karena itu diperlukan suatu teknik yang bisa mengarahkan
pengambilan keputusan terhadap aset. Penclitian ini akan memberikan
konstribusi terhadap bidang pendidikan. hal ini sesuai dengan kesepakatan
vang tertuang dalam Millenium Development Goals (MDGs), yang
menjelaskan  salah  satu target koantitatif dalam  pencapaian  tujuan
pembangunan  daerah adalah pencapaian  dalam  pendidikan. MDGs
merupakan framework plobal dalam pembangunan dibeberapa sektor

penting, temasuk pendidikan (Suryani, 2008).

Latar Belakang Penelitian

Kondisi sarana dan prasarana yang tidak memadai sering kali menjadi
penyebab  turunnya minat  belajar  siswa. Pihak sekolah hanyu
memperhitungkan nilai ckonomis aset yang mereka miliki. terkadang nilai
ckonomis aset itupun juga jarang diperhatikan. Akibatnya kinerja yang
diinginkan dari asct tersebut sudah tidak maksimal lagi yang berdampak

pada terganggunya aktifitas belajar mengajar yang diketahui  harus

ditunjang oleh prasarana yang cukup.

fad



BAB VI PENUTUP

6.1

Pada bagian ini akan dijelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian dan saran-saran untuk penelitian berikutnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis vang dilakukan, dapat diperolch

kesimpulan seperti berikut.

1. Teknik penilaian aset vang dihasilkan :

d

Protokol pengambilan  keputusan berguna scbagai  bahan
pertimbangan untuk  keputusan penghapusan aset di SMA
Negeri 1 Padang. Protokol ini menggunakan il- Then rules
vang terdiri dari 9 aturan keputusan vang membantu dalam
keputusan final. yaitu dengan mempertimbangkan nilai guna
dan resiko sebagai fungsi bandingannya dan keputusan diganti,
holeh diganti atau tidak diganti sebagai akiban dari nilm guna
dan resiko pergantian asel.

MNilai guna untuk masing-masing aset didapat dengan estimasi
hiaya manfaal dan manfaat negatif untuk masing-masing asct di
SMA Negeri | Padang. Estimasi ini dilakukan untuk tiap aset
sehingga didapatkan nilar guna yang dibandingkan dengan
biaya atau ongkos vang dikeluarkan untuk aset tersebul
Dengan rasio nilai guna sekolah dapat mengetahui kinerja dari
masing-masing asel sehingga dapat dijadikan pedoman dalam
pengambilan keputusan.

Didapat suatu rumusan teknik penilaian aset dengan komparasi
nilai preferensi dari BCR dan prioritas resiko dengan FAHP.
Komaparasi hasil tersebut dituangkan dalam benuk proiokol
pengambilan keputusan vang menghasilakn keputusan diganti,
holeh diganti atau tidak diganti untuk masing-masing jenis asct.

Atas dasar teknik penilaian kinerja, didapat usulan keputusan

untuk masing-masing  kategorisasi aset. vaitu, untuk asct




6.2

akademik keputusannya., 26% aset diganti, 18% aset boleh
digantu, dan 56% asel tidak diganti,. Untuk asel laboratorium
usulan keputusannya. 25% asct diganti, 57 "4 asct boleh digant:
dan 18% aset tidak diganti. Selanjuinya untuk aset non
akademik, usulan keputusannya yaitu, 30% aset diganti, 21%

aset boleh diganti dan 49% aset tidak diganu.

2. Prioritas pergantian asel didasari :

a, Didapatkan  hirarki  pengambilan  keputusan  dengan
mengeunakan 4 kriteria  manajerial aset., operasional, ketidak
sesualan anggaran dan Heksibilitas.

h. Metoda Fuzzy-AHP menghasilkan prioritas resiko pergantian
aset berupa rangking untuk masing-masing katcgorisasi aset.
Dari hasil penclitian Prioritas penggantian asct berdasarkan
resiko jika aset tersebut telat diganti untuk aset SMA Negeri |
Padang adalah aset akademik. aset laboratorium dan aset non

akademik.

Saran

Penerapan model teknik penilaian kinerja dapat dilaksanakan dengan
penyediaan database untuk inventarisir aset yang detail. Untuk
pengembangan penelitian ini selanjutnya dapat dilakukan penilaian aset
untuk  intangible asset, dan perancangan sistem pakar dalam bentuk

software untuk protokol pengambilan keputusan.
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